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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah financial distress 

mampu dipengaruhi oleh rasio leverage dan rasio operating 

capacity. Semakin tinggi nilai dari rasio leverage semakin tinggi 

pula kondisi financial distress yang terjadi tetapi semakin tinggi 

rasio operating capacity maka semakin rendah financial distress 

perusahaan akan terjadi. Ini dikarenakan karena variabel Altman 

yang mewakili variabel financial distress perusahaan mempunyai 

nilai yang semakin tinggi maka perusahaan itu dikatakan semakin 

jauh dari kondisi financial distress. Sedangkan untuk variabel rasio 

leverage yang bernilai negatif dapat disimpulkan akan mengurangi 

nilai dari altman yang membuat perusahaan akan semakin 

mendekati kondisi financial distress. Lalu untuk rasio operating 

capacity yang mempunyai nilai positif, dapat disimpulkan bahwa 

rasio operating capacity akan menambah nilai dari Altman dan 

membuat kodnisi perusahaan semakin jauh dari kondisi financial 

distress.  

 Untuk variabel pertumbuhan penjualan dan juga campur 

tangan insider ownership terhadap rasio leverage, rasio operating 

capacity, dan pertumbuhan penjualan belum mampu digunakan 

untuk memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

   Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang 

mampu mempengaruhi penelitian ini yaitu tidak ada perbedaan 

pengelompokkan industri perbankan, yang seharusnya dibedakan 

antara perbankan swasta dengan perbankan pemerintah. Selain itu, 

insider ownership juga harus dibedakan baik dari pihak swasta 

maupun pemerintah.  

5.3    Saran 

 Melihat dari hasil temuan-temuan dalam penelitian ini, 

maka beberapa saran yang penulis utarakan untuk penelitian 

selanjutnya adalah, sebagai berikut: 

1. Memperluas sampel penelitian menjadi seluruh sektor yang 

ada di Bursa Efek Indonesia,  

2. Memperpanjang periode penelitian sehingga temuan dapat 

menunjukkan hasil pada keadaan yang sesungguhnya 

terjadi 

3. Peneliti sebaiknya menggunakan beberapa variabel 

dependen lainnya seperti ROE, BOPO, dan lain lain. 

4. Perbankan harus lebih mengawasi kinerja karyawan 

5. Perbankan lebih memperhatikan peran insider ownership 

sehingga mampu mengambil keputusan secara tepat
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